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 بسم الله الرحمن الرحيم
Hikmah Larangan Wasiat Kepada Ahli Waris 

Pertanyaan:   Kenapa Islam melarang wasiat 

kepada ahli waris? 

 Jawaban:  Islam melarang wasiat kepada ahli 

waris karena hal tersebut termasuk melampaui batasan-

batasan Allah Shubhanahu wa ta’alla. Sesungguhnya Allah 

Shubhanahu wa ta’alla telah menentukan pembagian 

harta warisan dengan batasan-batasan, sebagaimana 

Firman Allah Shubhanahu wa ta’alla.: 

تِ لۡ كَ ﴿ :قال ا﵀ تعالى تِ  ٱ ححُ حُ وحُ    ن للهللَّهِۚ كَ ٱ  حُ تِ تِ   كَمكَ حُ  للهللَّهِۚ   كَ للَّهِۚ  تٖ   حُ لۡ تِ لۡ حُ  ۥ كَ كَ حُ وكَ
لۡرتِي

ا متِن تَكَ لۡتتِهكَ  لۡ كَ رحُ ٱ تَكَ
كَ تِ نكَ   لۡ ا    كَ  تِ تِ كَ   تِيهكَ يمحُ ٱ  لۡ كَ لۡ حُ ٱ  كَ كَ ل ن ١٣  لۡ كَ تِ   كَ لۡ تِ   كَمكَ

كَ ٱ حُ  للهللَّهِۚ ا  كَاً ا  حُ لۡ تِ لۡ حُ  ۥححُ حُ وكَ حُ   كَ كَتكَ كَ للَّهِۚ  ۥ كَ كَ حُ وكَ ٗ ا  كَ  تِ حُ   تِيهكَ وكَ اابٞ  ۥ كَ هتِ بٞ   كَ كَ   مُّ
 [14 -13: النساءسورة ] ﴾14

(Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan 

dari Allah dan Rasul -Nya, niscaya Allah memasukkannya ke 

dalam surga yang mengalir di dalamnya sungai sungai, 

sedang mereka kekal di dalamnya; dan itulah kemenangan 
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yang besar.  Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan 

rasul -Nya dan melanggar ketentuan-ketentuan -Nya, 

niscaya Allah memasukkannya ke dalam api neraka sedang 

ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang menghinakan. 

(QS. An-Nisaa`:13-14) 

Seandainya, apabila seseorang mempunyai seorang putri 

(anak perempuan) dan saudara kandung: sudah jelas 

diketahui bahwa anak perempuan mendapat separo (1/2) 

harta sebagai fardh (ketentuan pembagian harta warisan) 

dan saudari perempuan mendapatkan sisanya sebagai 

ashabah. Dalam kondisi seperti ini, bila seseorang 

berwasiat untuk anak perempuannya dengan sepertiga 

(1/3) hartanya misalnya, niscaya makna yang demikian itu 

bahwa anak perempuan akan mengambil dua pertiga 2/3 

dan saudari hanya mendapat sepertiga 1/3, ini melampaui 

batasan-batasan Allah Shubhanahu wa ta’alla.. 

 Demikian pula  jikalau ia mempunyai dua orang 

anak laki-laki: sudah jelas diketahui bahwa harta dibagi 

dua di antara keduanya. Jika dia berwasiat untuk salah 
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seorang dari keduanya dengan sepertiga hartanya 

umpanya jadilah harta itu menjadi tiga bagian di antara 

keduanya. Ini termasuk melampaui batasan-batasan Allah 

Shubhanahu wa ta’alla.. Karena itulah hukumnya haram, 

dan jika hal itu dibolehkan tentu tidak ada faedahnya bagi 

penentuan harta warisan, niscaya manusia bermain-main 

dalam masah ini dan setiap orang akan berwasiat untuk 

siapa saja yang dia kehendaki, maka bertambahlah hasil 

yang diperolehnya dari harta warisan dan akan  

menghalangi bagian orang yang dia kehendaki. 

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin- Fatawa Nur 

‘ala Darb 2/558. 


